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	Belakangan ini penelitian tindakan (PT) semakin menjadi trend untuk dilakukan oleh para profesional sebagai upaya pemecahan masalah dan peningkatan mutu di berbagai bidang. Awal mulanya, PT ditujukan untuk mencari solusi terhadap masalah sosial (pengangguran, kenakalan remaja, dan lain-lain) yang berkembang di masyarakat pada saat itu. PT kemudian berkembang dan mengimbas pada bidang pendidikan, terutama dalam proses mengajar belajar di kelas yang kemudian disebut dengan Penelitian Tidakan Kelas (PTK). PTK dilakukan dengan diawali oleh suatu kajian terhadap masalah secara sistematis. PTK merupakan sebuah penelitian yang bersifat bottom up research, yaitu penelitian yang tumbuh dari bawah yang dilakukan oleh guru sebagai ujung tombak dalam pembelajaran.  
	Penelitian tindakan kelas atau biasa disebut PTK atau dalam bahasa Inggris disebut classroom action research (CAR) adalah sebuah penelitian tindakan (action research) yang dilakukan oleh guru di dalam kelas dengan tujuan memperbaiki mutu pembelajaran di dalam kelas (Wardani dkk, 2004; Arikunto, 2006; Suhardjono, 2006). Apabila kita cermati ketiga kata dari penelitian tindakan kelas, pengertian ketiga kata itu adalah sebagai berikut. Penelitian Kegiatan eksplorasi secara ilmiah (rasional, empiris dan sistematis) untuk menggali ilmu dan pengetahuan baru yang dilakukan menurut kaidah dan metodelogi yang absah untuk memperoleh informasi, teori atau model melalui eksperimen, ekspedisi atau proses penemuan (inquiri, discovery atau invention). Tindakan menunjuk pada suatu kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu. Kelas, pengertian kelas di sini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi sekelompok siswa dalam waktu yang sama, menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama.  
	Dari pengertian ketiga kata tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa PTK merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Makna “kelas” dalam PTK adalah sekelompok peserta didik yang sedang belajar. Siswa yang belajar tidak hanya terbatas di dalam ruangan tertutup saja, tetapi dapat juga ketika anak sedang melakukan karyawisata di objek wisata, di laboratorium, di rumah atau di tempat lain, ketika siswa sedang mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru (Suhardjono, 2006).


	Penelitian tindakan kelas (PTK) pertama kali diperkenalkan oleh ahli psikologi sosial Amerika yang bernama Kurt Lewin pada tahun 1946. Inti gagasan Lewin inilah yang selanjutnya dikembangkan oleh ahli-ahli lain seperti Stephen Kemmis, Robin Mctaggart, John Elliot, Dave Ebbutt, dan sebagainya. PTK di Indonesia baru dikenal pada akhir dekade 80-an. Oleh karenanya, sampai dewasa ini keberadaannya sebagai salah satu jenis penelitian masih sering menjadikan pro dan kontra, terutama jika dikaitkan dengan bobot keilmiahannya. Jenis penelitian ini dapat dilakukan di dalam bidang pengembangan organisasi, manejemen, kesehatan atau kedokteran, pendidikan, dan sebagainya. Di dalam bidang pendidikan penelitian ini dapat dilakukan pada skala makro ataupun mikro. Dalam skala mikro misalnya dilakukan di dalam kelas pada waktu berlangsungnya suatu kegiatan belajar-mengajar untuk suatu pokok bahasan tertentu pada suatu mata kuliah. 
	Menurut John Elliot (1982) PTK adalah kajian tentang situasi sosial dengan maksud untuk meningkatkan kualitas tindakan di dalamnya. Pendapat yang hampir senada dikemukakan oleh Kemmis dan Mc Taggart (1988), yang mengatakan bahwa PTK adalah suatu bentuk refleksi diri kolektif yang dilakukan oleh peserta–pesertanya dalam situasi sosial untuk meningkatkan penalaran dan keadilan praktik-praktik itu dan terhadap situasi tempat dilakukan praktik-praktik tersebut. Carr dan Kemmis (1990), mengatakan bahwa yang dimaksud dengan istilah PTK adalah suatu bentuk refleksi diri yang dilakukan oleh para partisipan (guru, siswa atau kepala sekolah) dalam situasi-situasi sosial (termasuk pendidikan) untuk memperbaiki rasionalitas dan kebenaran (a) praktik-praktik sosial atau pendidikan yang dilakukan sendiri, (b) pengertian mengenai praktik-praktik ini, dan (c) situasi-situasi tempat praktik-praktik tersebut dilaksanakan. Carr dan Kemmis yang mengungkapkan cikal bakal pengertian PTK dengan menggunakan istilah educational action research. Pada dasarnya Penelitian tindakan kelas adalah tindakan yang dilakukan oleh guru dan sejawatnya di dalam pembelajaran yang bertujuan untuk memperbaiki pembelajaran yang dilakukan sebelumnya. Selain PTK ini, dalam Penelitian Tindakan dikenal juga beberapa nama, diantaranya penelitian participatory, inkuiri kolaborasi, penelitian emansipatory dan action learning.
	Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan PTK ialah suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis reflektif terhadap berbagai tindakan yang dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti, sejak disusunnya suatu perencanaan sampai penilaian terhadap tindakan nyata di dalam kelas yang berupa kegiatan belajar-mengajar, untuk memperbaiki kondisi pembelajaran yang dilakukan sebelumnya. Sementara itu, dilaksanakan-nya PTK di antaranya untuk meningkatkan kualitas pendidikan atau pangajaran yang diselenggarakan oleh guru/pengajar-peneliti itu sendiri, yang dampaknya diharapkan tidak ada lagi permasalahan yang mengganjal di kelas.

B.	Ciri-ciri PTK
	Ciri-ciri penelitian tndakan kelas diantaranya adalah: 1) Bersifat siklis, artinya PTK terikat siklus-siklus (perencanaan, pemberian tindakan, pengamatan, dan refleksi) sebagai prosedur baku penelitian. 2) Bersifat longitudinal, artinya PTK harus berlangsung dalam jangka waktu tertentu (misalnya 2/3 bulan) secara kontinyu untuk memperoleh data yang diperlukan, bukan “sekali tembak” selesai pelaksanaannya. 3) Bersifat partikular-spesifik yang tidak bermaksud melakukan generaliasi dalam rangka mendapatkan dalil-dalil. Hasilnya pun tidak untuk digeneraliasi meskipun mungkin diterapkan oleh orang lain dan di tempat lain yang konteksnya mirip. 4) Bersifat partisipatoris, dalam arti guru sebagai peneliti sekaligus pelaku perubahan dan sasaran yang perlu diubah. Ini berarti guru berperan ganda, yakni sebagai orang yang meneliti sekaligus yang diteliti pula. 5) Bersifat emik (bukan etik), artinya PTK memandang pembelajaran menurut sudut pandang orang dalam yang tidak berjarak dengan hal yang diteliti; bukan menurut sudut pandang orang luar yang berjarak dengan hal yang diteliti. 6) Bersifat kolaboratif atau kooperatif, artinya dalam pelaksanaan PTK selalu terjadi kerja sama atau kerja bersama antara peneliti (guru) dan pihak lain demi keabsahan dan tercapainya tujuan penelitian. 7) Bersifat kasuistik, artinya PTK menggarap kasus-kasus spesifik atau tertentu dalam pembelajaran yang sifatnya nyata dan terjangkau oleh guru; tidak menggarap masalah-masalah besar. 8) Menggunakan konteks alamiah kelas, artinya kelas sebagai ajang pelaksanaan PTK tidak perlu dimanipulasi dan atau direkayasa demi kebutuhan, kepentingan, dan tercapainya tujuan penelitian. 9) Mengutamakan adanya kecukupan data yang diperlukan untuk mencapai tujuan penelitian, bukan kerepresentasifan (keterwakilan jumlah) sampel secara kuantitatif. Sebab itu, PTK hanya menuntut penggunaan statistik yang sederhana, bukan yang rumit. 10) Bermaksud mengubah kenyataan, keadaan, dan situasi pembelajaran menjadi lebih baik dan memenuhi harapan, bukan bermaksud membangun teori dan menguji hipotesis.
	Menurut Suharsimi (2006) ciri-ciri penelitian tindakan kelas adalah: merupakan kegiatan nyata untuk meningkatkan mutu PBM, merupakan tindakan oleh guru kepada siswa, tindakan harus berbeda dari kegiatan biasanya, terjadi dalam siklus berkesinambungan minimum dua siklus, ada pedoman yang jelas secara tertulis bagi siswa untuk dapat mengikuti tahap demi tahap, ada unjuk kerja siswa sesuai pedoman tertulis dari guru, ada penelusuran terhadap proses dengan pedoman pengamatan, ada evaluasi terhadap hasil dengan instrumen yang relevan, keberhasilan tindakan dilakukan dalam bentuk refleksi, melibatkan siswa yang dikenai tindakan, hasil refleksi harus terlihat dalam perencanaan siklus berikutnya. 

C.	Tujuan PTK
	PTK bertujuan untuk memberikan kontribusi terhadap pengembangan keprofesian guru, memperbaiki pembelajaran, dan untuk meningkatkan kepekaan guru tentang bagaimana siswanya belajar dalam mata pelajaran yang diajarkannya (Hopkin, 1992). Kata perbaikan di sini mengacu dan memiliki konteks proses pembelajaran di kelas. Dengan demikian tujuan utama dari PTK adalah untuk peningkatan dan atau perbaikan praktik pembelajaran yang seharusnya dilakukan oleh guru.
	Tujuan PTK ini dapat tercapai apabila guru melakukan berbagai tindakan alternatif dalam memecahkan berbagai persoalan pembelajaran di kelas. Guru akan mendapatkan banyak pengalaman tentang keterampilan praktik pembelajaran, dan bukan bertujuan untuk menemukan ilmu baru. Sebenarnya tujuan pokok dari PTK adalah sebagai berikut. 1) Memperbaiki dan meningkatkan mutu praktik pembelajaran yang dilaksanakan guru demi tercapainya tujuan pembelajaran. 2) Memperbaiki dan meningkatkan kinerja pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru. 3) Mengidentifikasi, menemukan solusi, dan mengatasi masalah pembelajaran di kelas agar pembelajaran bermutu. 4) Meningkatkan dan memperkuat kemampuan guru dalam memecahkan masalah-masalah pembelajaran dan membuat keputusan yang tepat bagi siswa dan kelas yang diajarnya. 5) Mengeksplorasi dan membuahkan kreasi-kreasi dan inovasi-inovasi pembelajaran (misalnya, pendekatan, metode, strategi, dan media) yang dapat dilakukan oleh guru demi peningkatan mutu proses dan hasil pembelajaran. 6) Mencobakan gagasan, pikiran, kiat, cara, dan strategi baru dalam pembelajaran untuk meningkatkan mutu pembelajaran selain kemampuan inovatif guru, dan 7) Mengeksplorasi pembelajaran yang selalu berwawasan atau berbasis penelitian agar pembelajaran dapat bertumpu pada realitas empiris kelas, bukan semata-mata bertumpu pada kesan umum atau asumsi.
	Menurut Santyasa (2006) tujuan PTK adalah pertama, melakukan perbaikan dan peningkatan layanan profesional guru dalam menangani proses pembelajaran. Tujuan tersebut dapat dicapai dengan melakukan refleksi untuk mendiagnosis kondisi, kemudian mencoba secara sistematis berbagai model pembelajaran alternatif yang diyakini secara teoretis dan praktis dapat memecahkan masalah pembelajaran. Dengan kata lain, guru melakukan perencanaan, melaksanakan tindakan, melakukan evaluasi, dan refleksi. Kedua, melakukan pengembangan keteranpilan Guru yang bertolak dari kebutuhan untuk menanggulangi berbagai persoalan aktual yang dihadapinya terkait dengan pembelajaran. Tujuan ini dilandasi oleh tiga hal penting, (1) kebutuhan pelaksanaan tumbuh dari guru sendiri, bukan karena ditugaskan oleh kepala sekolah, (2) proses latihan terjadi secara hand-on dan mind-on, tidak dalam situasi artifisial, (3) produknya adalah sebuah nilai, karena keilmiahan segi pelaksanaan akan didukung oleh lingkungan. Ketiga sertaan, menumbuh kembangkan budaya meneliti di kalangan Guru.

D.	Manfaat PTK
	 Adapun beberapa manfaat dari penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut. 1) Menghasilkan laporan-laporan PTK yang dapat dijadikan bahan panduan guru untuk meningkatkan mutu pembelajaran. Selain itu, hasil-hasil PTK yang dilaporkan dapat menjadi bahan artikel ilmiah atau makalah untuk berbagai kepentingan, antara lain disajikan dalam forum ilmiah dan dimuat di jurnal ilmiah. 2) Menumbuhkembangkan kebiasaan, budaya, dan atau tradisi meneliti dan menulis artikel ilmiah di kalangan guru. Hal ini telah ikut mendukung profesionalisme dan karier guru. 3) Mampu mewujudkan kerja sama, kolaborasi, dan atau sinergi antar-guru dalam satu sekolah atau beberapa sekolah untuk bersama-sama memecahkan (mengatasi) masalah pembelajaran dan meningkatkan mutu pembelajaran. 4) Mampu meningkatkan kemampuan guru dalam menjabarkan kurikulum atau program pembelajaran sesuai dengan tuntutan dan konteks lokal, sekolah, dan kelas. Hal ini memperkuat kekontekstualan dan relevansi pembelajaran bagi kebutuhan siswa. 5) Dapat memupuk dan meningkatkan keterlibatan, kegairahan, ketertarikan, kenyamanan, dan kesenangan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas yang dilaksanakan guru. Hasil belajar siswa pun dapat meningkat. 6) Dapat mendorong terwujudnya proses pembelajaran yang menarik, menantang, nyaman, menyenangkan, dan melibatkan siswa-siswa karena strategi, metode, teknik, dan atau media yang digunakan dalam pembelajaran demikian bervariasi dan dipilih secara sungguh-sungguh.

E.	Prinsip PTK
	Menurut Hopkin (1992) ada enam prinsip yang yang harus diperhartikan oleh guru jika ia akan melaksanakan PTK, prinsip-prinsip itu adalah sebagai berikut.
1)	PTK yang akan dilakukan guru hendaknya tidak mengganggu tugas utama guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar.
2)	Metode pengumpulan data tidak menyita waktu guru.
3)	Metodologi yang digunakan harus reliabel, sehingga memungkinkan guru dapat mengembangkan PBM yang diterapkan di kelas tertentu.
4)	Masalah penelitian yang akan diteliti hendaknya dipililh yang aktual yang benar-benar sedang terjadi dan memerlukan pemecahan, serta memiliki kemungkinan untuk dapat dipecahkan oleh guru.
5)	Pemecahan masalah sebaiknya mengacu pada kebutuhan guru sebagai peneliti untuk memberikan perhatian pada prosedur-prosedur di lingkungan kerjanya.
6)	Jika memungkinkan, PTK dilakukan untuk meningkatkan upaya-upaya pada pencapaian tujuan sekolah ke masa depan.

F.	Prosedur dan Proses PTK
	Secara keseluruhan, prosedur melaksanakan PTK sebagai berikut.
1.	Menyusun proposal PTK. Dalam kegiatan ini perlu dilakukan kegiatan pokok:
Mendeskripsikan dan menemukan masalah PTK dengan berbagai metode atau cara. Menentukan cara pemecahan masalah PTK dengan pendekatan, strategi, media, atau kiat tertentu, Memilih dan merumuskan masalah PTK baik berupa pertanyaan atau pernyataan sesuai dengan masalah dan cara pemecahannya, Menetapkan tujuan pelaksanaan PTK sesuai dengan rumusan masalah yang ditetapkan, Memilih dan menyusun perspektif, konsep, dan pandangan yang akan mendukung dan melandasi pelaksanaan PTK., Menyusun siklus-siklus yang berisi rencana-rencana tindakan yang diyakini dapat memecahkan masalah yang telah dirumuskan, Menetapkan cara mengumpulkan data sekaligus menyusun instrumen yang diperlukan untuk menjaring data PTK, Menetapkan dan menyusun cara-cara analisis data PTK.
2.	Melaksanakan siklus (rencana tindakan) di dalam kelas. Dalam kegiatan ini diterapkan rencana tindakan yang telah disusun dengan variasi tertentu sesuai dengan kondisi kelas. Selama pelaksanaan tindakan dalam siklus dilakukan pula pengamatan-pengamatan dan refleksi-refleksi. Baik pelaksanaan tindakan, pengamatan maupun refleksi dapat dilakukan secara beriringan, bahkan bersama.  Semua hal yang berkaitan dengan ketiga hal di atas perlu dikumpulkan dengan sebaik-baiknya.
3.	Menganalisis data yang telah dikumpulkan baik data tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, maupun refleksi. Analisis data ini harus disesuaikan dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan. Hasil analisis data ini dipaparkan lebih lanjut sebagai hasil-hasil PTK. Setelah itu, perlu dibuat kesimpulannya dan dirumuskan saran.
4.	Menulis laporan PTK, yang dapat dilakukan bersamaan dengan kegiatan menganalisis data. Dalam kegiatan ini pertama-tama perlu ditulis paparan hasil-hasil PTK. Paparan hasil PTK ini disatukan dengan deskripsi masalah, rumusan masalah, tujuan, dan kajian konsep atau teoretis. Inilah laporan PTK.

	PTK merupakan proses pengkajian suatu masalah pada suatu kelas melalui sistem siklus (daur ulang) dari berbagai kegiatan. Secara garis besar terdapat 4 tahapan yang biasa dilalui pada PTK yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan dan (4) refleksi. Adapun model masing-masing tahap adalah sebagai berikut.

Gambar 1. Siklus dalam Penelitian Tindakan Kelas 

	Dari disain yang dilukiskan pada Gambar 1, tampak bahwa penelitian tindakan kelas merupakan proses perbaikkan secara terus menerus dari suatu tindakan yang masih mengandung kelemahan sebagaimana hasil refleksi menuju ke arah yang semakin sempurna. Bentuk alurnya seperti spiral, oleh karena itu sering disebut sebagai disain spiral.

1)	Refleksi Awal
	Refleksi awal dilakukan oleh peneliti atau bisa juga  berkolaborasi dengan guru lain mencari informasi atau data-data yang lebih lengkap untuk mengenali dan mengetahui suatu kondisi tertentu. Misalnya, siswa di kelas VII lebih dari setengahnya pasif ketika sedang belajar, lalu dicari kira-kira apa saja penyebabnya dan bagaimana cara mengatasinya.
2)	Perencanaan Tindakan
	Bila dari refleksi awal telah diketahui penyebab dan garis besar cara mengatasinya, kemudian disusun rencana tindakan yang lebih rinci untuk mengatasi agar siswa tidak pasif tersebut. Sebagai contoh, perencanaan tindakannya sebagai berikut.
a.	Penetapan bukti atau indikator untuk mengukur tingkat ketercapaian pemecahan masalah sebagai akibat dilakukannya tindakan. Misalnya, masalah dianggap dapat terpecahkan apabila siswa yang pasif tinggal 2 atau 3 orang dalam 1 kelas.
b.	Penetapan tindakan-tindakan yang diharapkan dapat menghasilkan dampak ke arah perbaikkan pembelajaran.
c.	Perencanaan metode dan alat untuk mengamati dan merekam atau mondokumentasikan semua data tentang pelaksanaan tindakan; dan
d.	Perencanaan metode dan teknik pengolahan data sesuai dengan sifat dan kepentingan peneliti.
3)	Pelaksanaan Tindakan
	Pada tahap ini para pelaksana program melakukan tindakan-tindakan sesuai dengan langkah-langkah tindakan yang telah direncanakan pada tahap sebelumnya. Dalam waktu yang sama peneliti melakukan pengamatan terhadap jalannya pelaksanaan tindakan itu.
4)	Observasi, Evaluasi, dan Refleksi
a.	Observasi
	Observasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan tindakan sesuai dengan rencana yang telah disusun sebelumnya, dan seberapa jauh proses yang terjadi dapat diharapkan menuju sasaran yang diharapkan. 
b)	Evaluasi
	Evaluasi dilakukan dengan menggunakan suatu kriteria, misalnya kriteria efektivitas pengajaran mempunyai indikator penggunaan waktu, biaya, tenaga, dan pencapaian hasil. Evaluasi dapat dilakukan secara kualitatif atau kuantitatif.
c)	Refleksi
	Refleksi merupakan kegiatan analisis, sintesis, interpretasi, dan eksplanasi terhadap semua informasi yang diperoleh dari penelitian. Pada saat refleksi, peneliti melihat kelemahan dan kelebihan proses pembelajaran yang dilakukannya. Kelemahan dan kelebihan inilah yang nantinya digunakan sebagai pedoman merencanakan tindakan pada siklus berikutnya.
Setelah melakukan observasi, refleksi, dan evaluasi biasanya muncul permasalahan baru atau pemikiran baru, sehingga merasa perlu melakukan perencanaan ulang, tindakan ulang, pengamatan ulang, dan refleksi ulang. Demikian langkah-langkah kegiatan terus berulang, sehingga membentuk siklus kedua, ketiga, dan seterusnya. Bila permasalahan dianggap telah teratasi sesuai tujuan, yaitu dalam hal ini mengurangi jumlah siswa yang pasif dari lebih setengahnya menjadi tinggal 2 atau 3 orang yang masih pasif, maka langkah selanjutnya adalah menuliskan laporan hasil PTK. Menurut Arikunto (2006) dalam PTK minimal dilakukan dalam 2 siklus, dan siklus dihentikan apabila kreteria keberhasilan yang telah ditetapkan dapat dicapai.

G.	Sistematika Proposal
	Secara umum sistematika penulisan laporan Penelitian Tindakan Kelas sama dengan sistematika laporan penelitian yang lain, yaitu berisi:
1.	Lembar judul penelitian













Rincian dari masing-masing komponen di atas adalah sebagai berikut.
Abstrak
Pada abstrak diuraikan ringkasan penelitian yang meliputi judul, permasalahan, rumusan masalah, tujuan, prosedur pelaksanaan PTK dan hasil penelitian
Pendahuluan
Pada pendahuluan diuraikan mengenai latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan definisi operasional.
Kajian Pustaka
Menguraikan teori terkait dengan judul dan temuan penelitian yang relevan, yang memberikan arah pada pelaksanaan PTK dan usaha penelitian membangun argumen teoritis mengenai tindakan yang dipilih. 
Pelaksanaan Penelitian
Pada bagian ini diuraikan mengenai jenis penelitian, lokasi, waktu penelitian, subjek penelitian, prosedur penelitian (tahapan PTK, evaluasi dan observasi awal sebelum tindakan pembelajaran). Pelaksanaan penelitian terdiri dari pelaksanaan tindakan serta analisis dan refleksi. Metode pengumpulan data, metode analisis data dan kreteria keberhasilan.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pada bagian ini diuraikan mengenai hasil penelitian yang meliputi hasil setiap siklus tindakan dan refleksinya. Aspek keberhasilan dan kelemahan yang terjadi pada penelitian diuraikan dengan jelas meliputi aspek: perubahan yang terjadi pada siswa, lingkungan, guru, motivasi, aktivitas belajar, situasi kelas dan hasil belajar dari siklus ke siklus disertai pembahasan yang dikuatkan dengan kajian teoritis.
Kesimpulan dan Saran
Memaparkan kesimpulan hasil penelitian sesuai dengan tujuan penelitian serta saran tindak lanjut berdasarkan pembahasan hasil penelitian.
Daftar Pustaka
Memuat semua sumber pustaka yang diacu dalam penelitian secara alfabetis.

Lampiran-lampiran
Memuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang digunakan, instumen penelitian yang digunakan, data penelitian dan analisis data, personalia penelitian dan riwayat hidupnya. Untuk lebih memudahkan kita mempelajari bagaimana sistematika menyusun sebuah proposal penelitian tindakan kelas, sampai dengan membuat laporan PTK dapat dilihat pada lampiran pada makalah ini tentang langkah-langkah menyusun proposan dan laporan penelitian tindakan kelas.

H.	Penutup
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